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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu tolak ukur pembangunan suatu daerah. Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi
adalah PDRB (Pendapatan Daerah Regional Bruto). Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor
basis /unggulan yang mempunyai keunggulan kompetitif dan spesialisasi di masing-masing kabupaten/kota, serta
menentukan tipologi daerah guna pengembangunan pembangunan kaabupaten/kota. Untuk mengetahuinya digunanakan alat
analsis LQ, Model Rasio Pertumbuhan (MRP), Analisis Shift-Share, dan Tipologi Klassen. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dengan menggunakan tahun analisis 2008-2014. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan kelautan merupakan sektor basis yang paling dominan di Provinsi
Maluku Utara karena terdapat di tiap kabupaten/kota kecuali Kota Ternate. Sementara sektor lainnya bervariasi, khusus
sektor pengangkutan dan komunikasi hanya dimiliki Kota Ternate sekaligus sebagai kota yang paling memiliki sektor basis
terbanyak (6 sektor basis). Kota Ternate masuk dalam tipologi daerah cepat maju dan cepat tumbuh, sementara 5 dari 10
kabupaten/kota lainnya masuk dalam tipologi daerah relatif tertinggal. Dari hasil analisis LQ, Shift-Share, Tipologi daerah
dan pertumbuhan sektoral dapat ditentukan kabupaten/kota yang menjadi prioritas pengembangan sektor-sektor unggulan
yang dimiliki. Kota Ternate mempunyai prioritas pertama untuk semua sektor basis yang dimiliki (6 sektor basis).

Kata kunci: PDRB, analisis locatin quotient dan shift-share, prioritas pembangunan

1. Pendahuluan

Di negara berkembang seperti Negara Indonesia pada umumnya Pembangunan nasionalnya
terfokus pada pembangunan ekonomi dengan mengutamakan upaya pembangunan melalui
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan nasional yang dilakukan harus memperhatikan karakteristik dari
berbagai daerah yang berbeda-beda, sehingga kebijakan yang dlikakuan juga berbeda dengan suatu
daerah dengan daerah lain karena adanya perbedaan budaya, keadaan sosial, sumber daya, dan
sebagainya. Maka dari itu suksesnya pembangunan nasional dapat dilihat dari suksesnya
pembangunan daerah. Pembangunan ekonomi nasional mempunyai dampak atas struktur ekonomi
nasional dan struktur ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi sangat berkaitan dengan peningkatan
produksi barang dan jasa yang diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB) untuk Nasional dan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk Provinsi, Kabupaten atau Kota (Sukirno, 1978:14).

Maluku Utara yang terdiri dari 8§ kabupaten dan 2 kota sebagai salah satu provinsi yang ada di
Kepulauan Maluku dan Papua merupakan provinsi terkecil di kepulauan Maluku dan Papua ditinjau
dari segi luas wilayah , tetapi memiliki kepadatan penduduk yang tertinggi di kepulauan tersebut yaitu
sebesar 35,6 jiwa/km2 (Statistik Indonesia, 2015). Walaupun kepadatan penduduk yang tertinggi di
kepulauan tersebut, Tetapi laju pertumbuhan ekonomi di Maluku Utara pada tahun 2012 adalah
6,98%.

Sebuah hasil studi tentang kualitas perumbuhan ekonomi Provinsi Maluku Utara menunjukan
bahwa selama periode 2000-2008 laju pertumbuhan ekonomi Maluku Utara menunjukkan tren positif
yang ditandai dengan peningkatan laju pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya, rata-rata pertumbuhan
pada periode ini sebesar 4,40 persen (Sobari, 2009). Meskipun Provinsi Maluku Utara memiliki
pertumbuhan yang tinggi walaupun memiliki kepadatan penduduk tertinggi di kepulauan Maluku dan
Papua, belum tentu setiap kabupaten dan kota di Maluku Utara juga baik dalam pertumbuhan
ekonominya karena potensi dan sumber daya berbeda-beda di masing-masing daerah. Terlihat dari
rata-rata laju pertumbuhan ekonomi tahun 2008-2013 yang paling tertinggi 7,97% di Kota Ternate
dan yang terendah 2,57% di Kabupaten Kepulauan Sula (BPS Maluku Utara, 2015). Selain itu adanya
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2 kabupaten yang dilakukan pemekaran yaitu Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2008 dan Pulau
Taliabu pada tahun 2012.

Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Potensi Ekonomi Kabupaten dan
Kota di Provinsi Maluku Utara” dengan menggunakan PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000
selama periode tahun 2008-2014. Sehingga diketahui dengan baik sektor-sektor mana yang menjadi
unggulan di daerahnya masing-masing dengan menggunakan analisis Location Quotient, melihat
deskripsi sektor ekonomi yang potensial di kabupateen/kota maupun Provinsi Maluku Utara
berdasarkan pertumbuhan ekonominya dengan menggunakan Model Rasio Pertumbuhan (MRP),
sektor ekonomi apa saja yang baik dalam kontribusi maupun pertumbuhannya dengan menggunakan
overlay LQ dan MRP. Untuk melihat sektor ekonomi yang memiliki keunggulan kompetitif dan
spesialisasi kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara dengan menggunakan analsis Shift-Share.
Mengkalisifikasikan kabupate/kota di Provinsi Maluku Utara untuk melihat kabupaten/kotanyang
menjadi acuan pembangunan di Provinsi Maluku Utara dengan menggunakan analisis Tipologi
Klassen. Dari semua analisis yang digunakan maka akan didapatkan suatu hasil untuk melihat prioritas
pengembangan daerah yang memiliki potensi ekonomi yang baik.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu PDRB sektoral Kabupaten/Kota
Provinsi Maluku Utara tahun 2008-2014. Dalam hal ini data yang digunakan untuk penelitian ini
antara lain, Badan Pusat Statistik (BPS) Maluku Utara (Maluku Utara dalam Angka 2010-2015),
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten dan Kota Se-Maluku Utara Kabupaten/Kota dalam Angka
2010-2015, dan Publikasi Statistik Indonesia Tahun 2009-2015.

2.1 Analisis Location Quotient

Analisis Location Quotient merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memperluas
analisis shift-share. Dengan analisis ini dapat diketahui kegiatan ekonomi mana yang merupakan
sektor basis (jika nilai LQ > 1) dan non basis (jika nilai LQ < 1) sehingga dapat melihat pergesaran
sektor ekonomi di suatu daerah dalam kurun waktu tertentu dengan menggunakan nilai PDRB sebagai
indikator pertumbuhan ekonomi. Secara sistematis perhitungan LQ dinyatakan sebagai berikut:

LQ = (Xij/Xj)/(Yi/Y) (1)

Jika LQ > 1 maka sektor tersebut dikategorikan sektor basis, artinya tingkat spsesialisasi
kabupaten/kota lebih tinggi dari tingkat provinsi. Produksi komoditas yang bersangkutan sudah
melebihi kebutuhan konsumsi di daerah dimana komoditas tersebut dihasilkan dan kelebihannya dapat
dijual keluar daerah (ekspor). Jika LQ =1 maka tingkat spesialisasi kabupaten/kota sama dengan di
tingkat provinsi. Produksi komoditas yang bersangkutan hanya cukup untuk kebutuhan daerah
setempat. Produksi komoditas tersebut belum mencukupi kebutuhan konsumsi di daerah yang
bersangkutan dan pemenuhannya didatangkan dari daerah lain. Jika LQ < 1 maka sektor tersebut
dikategorikan sektor non basis, artinya tingkat spesialisasi kabupaten/kota lebih rendah dari tingkat
provinsi.

2.2Model Rasio Pertumbuhan

Terdapat dua rasio pertumbuhan dalam analisis tersebut, yaitu rasio pertumbuhan wilayah
studi (RPs) yaitu perbandingan antara pertumbuhan PDRB sektor i di wilayah studi (kabupaten/kota)
dengan pertumbuhan pendapatan PDRB sektor i di wilayah referensi (Provinsi Maluku Utara) dan
Rasio pertumbuhan wilayah referensi (RPr) yaitu perbandingan antara laju pertumbuhan pendapatan
kegiatan i di wilayah referensi dengan laju pertumbuhan total kegiatan (PDRB) wilayah referensi
(Provinsi Maluku Utara). Berikut formula untuk RPs dan RPr:
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_ DEy/E; _ DEin /Ein
RPS B AEi, /Ein ’ AEn/En (2)
2.3 Analisis Overlay

Analisis ini terdiri dari 3 komponen, yaitu secara berurutan RPr, RPs, dan LQ. Analisis ini
digunakan untuk mengidentifikasi sektor unggul baik dari segi pertumbuhan sektoral di Provinsi
Maluku Utara, kontribusi maupunpertumbuhannya sektoral di kabupaten/kota. Setiap komponen diberi
notasi (+) jika nilainya lebih dari 1 dan diberi notasi (-) jika nilainya kurang dari 1.

2.4 Analisis Shift-Share

Analisis shift-share merupakan teknik yang sangat berguna dalam menganalisis perubahan
struktur ekonomi daerah dibandingkan dengan perekonomian nasional. Untuk mengetahui keunggulan
kompetitif dan spesialisasi maka analisis S-S yang terpakai adalah analisis S-S yang telah dimodifikasi
dari Estaban Marquillas. Secara sistematis persamaan tersebut dinyatakan sebagai berikut.

Dij =Eij () + Eij (rin) — ) + E’ij (rij — rin) + (Eij - E’ij) (rij — rin) 3)

2.5 Tipologi Daerah

Tipologi wilayah (tipologi klassen) digunakan untuk membagi daerah 4 klasfikasi yaitu
Daerah cepat maju dan cepat tumbuh (Y; > Y, dan R;>R,, ), Daerah maju tapi tertekan (Y>> Y, dan R;
<R,), Daerah berkembang (Y;<Y, dan R;>R,), Daerah relatif tertinggal (Y;< Y, dan R;<R,). Y; adalah
pendapatn perkapita kabupaten/kota, Y, adalah rata-rata pendapatn perkapita Provinsi Maluku Utara
tahun 2008-2014, R; adalah Ilaju pertumbuhan PDRB kabupaten/kota, R, adalah rata-rata laju
pertumbuhan PDRB Provinsi Maluku Utara tahun 2008-2014.

2.6 Penentuan Prioritas Sektor Basis untuk Pembangunan Kabupaten/Kota di Provinsi Maluku
Utara

Dari hasil analisis LQ, Shift-Share untuk keunggulan kompetitif dan spesialisasi serta tipologi
daerah yang semuanya diskorkan sesuai dengan range yang ada di masing-masing sektor, maka dapat
ditentukan wilayah yang diprioritaskan dalam pengembangan pembangunan bagi sektor-sektor yang
potensial di Kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara. Interval kelas mengikuti Tipologi Daerah,
sedangkan rangenya adalah:

Range = (Nilai Terbesar-Nilai Terkecil)/Kelas 4)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Location Quotient

Analisis LQ bahwa daerah-daerah Provinsi Maluku Utara sejak tahun 2008 sampai 2014
semuanya tidak mengalami pergeseran sektor yang berarti. Tidak terjadi perubahan sektor basis ke non
basis dan sebaliknya pada tiap kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara. Hal ini menandakan bahwa
pembangunan ekonomi. Lihat tabel 1.

3.2 Analisis Model RasioPertumbuhan

Melalui overlay yang terdiri dari rasio pertumbuhan wilayah referensi (RPr), rasio
pertumbuhan wilayah studi (RPs), dan Location Quotient (LQ) dapat dilihat kegiatan-kegiatan
unggulan yang terdapat pada kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara. Kabupaten/kota yang
terbanyak memiliki notasi positif (RPr, RPs, dan LQ bernilai lebih dari 1) untuk ketiga komponen
adalah Kota Ternate, yang terdiri dari sektor bangunan, sektor pengangkutan dan komunikasi, serta
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang artinya kegiatan tersebut mempunyai
pertumbuhan sektoral yang tinggi di tingkat Provinsi Maluku Utara, kontribusi dan pertumbuhan
sektoralnya juga tinggi di Kota Ternate. Kabupaten Halmahera Tengah memiliki keunggulan
kompetitf di sektor bangunan dan jasa-jasa. Kabupaten Halmahera Timur memiliki keunggulan
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kompetitif di sektor bangunan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Sementara sektor yang
keunggulan spesialisasi terbanyak terdapat pada Kabupaten Halmahera Utara dan Kabupaten
Halmahera Timur. Untuk Kabupaten Halmahera Utara terdapat pada sektor industri pengolahan dan
pertanian, kehutanan dan perikanan. Sementara untuk Kabupaten Halmahera Timur terdapat pada
sektor pertanian, kehutan dan perikanan dan sektor pertambangan dan penggalian. Halmahera Tengah,
Pulau Taliabu, Ternate dan Tidore Kepulauan merupakan kabupaten/kota yang memiliki notasi negatif
pada ketiga kompenen di sektor ekonomi yang sama yaitu industri pengolahan. Sementara
kabupaten/kota yang meiliki notasi negatif untuk ketiga komponen yang terbanyak terdapat pada
Kabupaten Pulau Taliabu, yaitu sektor pertambangan dan penggalian dan sektor industri pengolahan.

3.3 HasilAnalisis Shift-Share tentangKeunggulanKompetitifdanSpesialisasi

Sektor yang memiliki keunggulan kompetitif (nilai K positif) maupun keunggulan spesialisasi
(nilai S positif) terdapat pada semua kabupaten/kota di Maluku Utara kecuali Kabupaten Kepulauan
Sula. Untuk sektor pertanian terdapat pada 6 kabupaten/kota, yaitu Halmahera Barat,Halmahera
Selatan, Halmahera Utara, Halmahera Timur, Pulau Morotai, Pulau Taliabu, dan Tidore
Kepulauan.Untuk sektor pertambangan dan penggalian terdapat pada 3 kabupaten/kota, yaitu
Halmahera Tengah, Halmahera Utara, dan Halmahera Timur. Pada sektor pengolahan dan sektor
sektor listrik, gas dan air tidak ada kabupaten/kota yang memiliki kedua unggulan tersebut yaitu
keunggulan kompetitif maupun spesialisasi. Kemudian untuk sektor bangunan hanya terdapat pada
Kota Ternate yang memiliki keunggulan kompetitif dan spesialisasi. Kemudian pada sektor
perdagangan, hotel dan restoran tidak ada kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara yang memiliki
keunggulan kompetitif dan spesialisasi. Untuk sektor pengangkutan dan komunikasi serta sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan hanya terdapat pada Kota Ternate. Untuk sektor jasa-jasa
juga hanya terdapat Tengah dan Ternate. Sementara sektor jasa-jasa tidak terdapat kabupaten/kota di
Provinsi Maluku Utara yang memiliki keunggulan kompetitif dan spesialisasi. (Lihat Tabel 2).

3.4 Analisis Tipologi Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Maluku Utara

Berdasarkan hasil tipologi klassen Didapatkan dari 10 kabupaten/kota hanya satu kota yang
masuk di klasifikasi Cepat Maju dan Cepat Tumbuh yaitu Kota Ternate. sementara kalasifikasi daerah
berkembang cepat hanya terdapat pada Kabupaten Pulau Morotai. Kemudian untuk klasifikasi daerah
maju tetapi tertekan terdapat pada 3 kabupaten yaitu, Halmahera Tengah, Halmahera Timur, dan
Tidore Kepulauan. Dan untuk 5 daerah kabupaten lainnya masuk dalam klasifikasi daerah relatif
tertinggal, yaitu Halmahera Barat, Kepulauan Sula, Halmahera Selatan, Halmahera Utara, dan Pulau
Taliabu.

Sobari (2009); Tahun 2000-2008 daerah Kabupaten Halmahera Timur dikategorikan daerah
maju. sementara Kota Ternate dan Tidore diklasifikasikan sebagai daerah berkembang cepat. Hal ini
menunjukan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Halmahera Timur menurun walaupun potensi sektor
pertambangan yang dimilikinya sangat besar (nilai LQ tabel 1). Sementara Kota Ternate menjadi
daerah yang sangat unggul karena peningkatannya yang menjadi daerah cepat maju dan cepat tumbuh.
Berbeda dengan Kota Tidore Kepulauan yang hanya mengalami peningkatan pendapatn perkapita,
tetapi laju pertumbuhannya masih dibawah rata-rata Provinsi Maluku Utara sehingga menjadi daerah
yang maju tapi tertekan.

3.5 Prioritas Pengembangan Pembangunan Sektor Basis

Prioritas pengembangan wilayah sektor basis berbeda-beda di tiap kabupaten/kota Provinsi
Maluku Utara. Masing-masing yaitu Kota Ternate untuk semua sektor basisnya merupakan prioritas
pertama yaitu sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, serta
sektor jasa- jasa. Kabupaten Halmahera Selatan menjadi prioritas pertama sektor industri pengolahan.
Kemudian untuk Kabupaten Halmahera Timur menjadi prioritas pertama sektor pertambangan dan
penggalian yang perlu dikembangkan. Sementara Kabupaten Pulau Morotai dan Kota Tidore
Kepulauan menjadi wilayah prioritas pertama sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang perlu
dikembangkan di Provinsi Maluku Utara. Lihat Tabel 3.
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Tabel 3. Prioritas Pengembangan Pembangunan Sektor Basis di Maluku Utara
Sektor Ekonomi/Prioritas Ke

Kabupaten/Kota

Halmahera Barat 3 - 3 - - 3 - - 2
Halmahera Tengah 3 2 - - 2 - - - -
Kepulauan Sula 3 - 2 4 3 - 4 -
Halmahera Selatan 3 - 1 - - 2 - - -
Halmahera Utara 2 4 2 - - - - - -
Halmahera Timur 21 - - 30 - - - ;
Pulau Morotai 1 - 2 - - - - - -
Pulau Taliabu 2 - - - - - - - }
Ternate - - - 1 1 1 1 1 1
Tidore Kepulauan 1 - - 2 2 - - -

Sumber: Hasil Analisis LQ, Shift-Share, dan Perumbuhan Persektor (diolah)

Keterangan: 1= Pertanian 2= Pertambangan dan Penggalian 3= Pengolahan 4= Listrik, Gas dan Air Bersih
5=Bangunan 6=Perdagangan, Hotel dan Restoran 7= Pengangkutan dan Komunikasi 8= Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan 9= Jasa-Jasa.

- = Tdak termasuk prioritas.

4. Kesimpulan

Hasil analisis LQ menunjukan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan kelautan merupakan
sektor basis yang paling dominan di Provinsi Maluku Utara karena terdapat di tiap kabupaten/kota
kecuali Kota Ternate. untuk sektor industri pengolahan terdapat di 5 kabupaten/kota di Provinsi
Maluku Utara. Sementara sektor listrik gas, dan air bersih, sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan serta sektor jasa-jasa terdapat pada 2 kabupaten/kota. Sedangkan sektor pengangkutan dan
komunikasi hanya dimilki satu kabupaten/kota. Kota Ternate merupakan kota yang memiliki sektor
basis terbanyak yaitu terdapat 6 sektor basis. Sedangkan paling sedikit yaitu Kabupaten Pulau Taliabu
karena hanya memilki satu sektor basis.

Hasil analisis MRP yang di overlay menunjukan bahwa terdapat beberapa sektor yang tinggi
pertumbuhan sektoral di Provinsi, kontribusi dan pertumbuhan sektoral juga tinggi di
kabupaten/kotanya. Yaitu, sektor bangunan, sektor pengangkutan dan komunikasi, dan sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan di Kota Ternate, sektor bangunan dan sektor perdagangan di
Kabupeten Halmahera Timur, Sektor bangunan dan sektor jasa-jasa di Kabupaten Halmahera Tengah.

Berdasarkan hasil analisis Shift-Share, terdapat 6 dari 10 kabupaten kota memiliki keunggulan
kompetitif dan spesialisasi untuk sektor pertanian. Pada sektor pengolahan, sektor listrik, gas dan air
bersih, sektor perdagangan, hotel dan restoran, serta sektor jasa-jasa tidak ada kabupaten/kota di
Provinsi Maluku Utara yang memiliki keunggulan kompetitif dan spesialisasi. Sementara untuk sektor
bangunan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
hanya terdapat pada Kota Ternate yang memiliki keunggulan kompetitif dan spesialisasi.

Berdasarkan Tipologi Klassen, daeri 10 kabupaten/kota di Maluku Utara hanya Kota Ternate
yang masuk dalam tipologi daerah cepat maju dan cepat tumbuh. Untuk prioritas pembangunan, Kota
Ternate untuk semua sektor basisnya (6 sektor basis) merupakan prioritas pertama dalam
pengembangan pembangunan di Provinsi Maluku Utara. Walaupun Kota Ternate bukan merupakan
ibukota Provinsi Maluku Utara tetapi termasuk paling unggul diantara kabupaten/kota lainnya di
provinsi tersebut. Kota Ternate merupakan salah satu kota di Provinsi Maluku Utara yang memiliki
prospek untuk berkembang lebih besar dibanding kota-kota lain di Provinsi Maluku Utara. Salah
satunya pembangunan yang dilaksankan adalah dalam bidang transportasi yang setiap tahunnya selalu
meningkat.
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Kabupaten Halmahera Selatan menjadi prioritas pertama sektor industri pengolahan.
Kemudian untuk Kabupaten Halmahera Timur menjadi prioritas pertama sektor pertambangan dan
penggalian yang perlu dikembangkan. Sementara Kabupaten Pulau Morotai dan Kota Tidore
Kepulauan menjadi wilayah prioritas pertama sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang perlu
dikembangkan di Provinsi Maluku Utara.

Saran

Terkait dengan hasil analisis dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat disarankan
demi keperluan pengembangan hasil analisis potensi ekonomi di Provinsi Maluku Utara, yaitu sebagai
berikut:

1. Pemerintah Provinsi Maluku Utara memperhatikan sektor-sektor basis yang dimiliki tiap
kabupaten/kota untuk dapat dikembangkan dan diolah menjadi suatu nilai tambah dalam
pertumbuhan ekonomi Maluku Utara.

2. Lebih memperhatikan daerah kabupaten/kota yang baru dilakukan pemekaran, seperti Pulau
Taliabu yang hanya memiliki satu sektor basis dan berada di tipologi daerah relatif rendah.

3. Potensi sektor pertambangan dan penggalian yang sangat tinggi pada Kabupaten Halmahera
Timur dikelola dengan baik dan tidak hanya menjual barang mentah serta turut menjaga
kelestarian alam yang ada di daerah tersebut agar tidak merusak lingkungan yang bisa
berdampak pada sektor ekonomi lainnya. karena selama 8 tahun analisis kabupaten tersebut
berada di tipologi maju tapi tertekan..

Daftar Notasi
LQ = Indeks Location Quotient
Xij = Nilai Tambah sektor i di daerah j (Kabupaten/Kota)
Xj = Total Nilai Tambah sektor i di daerah j (Kabupaten/Kota)
Yi = Nilai Tambah sektor i di Provinsi Maluku Utara
Y = Total Nilai tambah sektor di Provinsi Maluku Utara
Xij/Xj = Prosentasi employment regional dalam sektor i
Yi/'Y = Prosentasi employment nasional dalam sektor i
AE; = Perubahan PDRB sektor i di wilayah kabupaten/kota
Ejj = PDRB sektor i di wilayah j pada awal tahun penelitian
AE;, = Perubahan PDRB sektor i secara Provinsi Maluku Utara
Ei = PDRB sektor i Provinsi Maluku Utara pada awal tahun penelitian
AE, = Perubahan PDRB Provinsi Maluku Utara
E, = Total PDRB Provinsi Maluku Utara pada awal tahun penelitian
i = Lapangan Usaha
] = Wilayah kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara
n = Provinsi Maluku Utara
E = Nilai tambah, dalam hal ini PDRB
Eij-E’ij = Tingkat spesialisasi terjadi apabila variabel wilayah nyata ( Eij ) lebih besar dari

variabel yang diharapkan ( Eij ).
rij — rin = Keunggulan kompetitif terjadi bila laju pertumbuhan sektor di daerah lebih besar
daripada laju pertumbuhan sektor nasional/regional
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